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Automatic feeding systems in sea aquaculture are transforming how fish are raised—
making operations more efficient, sustainable, and scalable. Here’s a breakdown of
how they work and what makes them so effective:

%’ lJenis dan Teknologi Utama

1. Sistem Sentralisasi Pneumatik
Pakan disimpan di silo pusat dan didistribusikan ke keramba melalui pipa
menggunakan udara bertekanan. Sistem ini dikendalikan oleh PLC
(Programmable Logic Controller) dan perangkat lunak yang memungkinkan
pengaturan dosis dan waktu pemberian pakan secara otomatis.

2. MariFeeder
Ini adalah feeder otomatis yang tahan terhadap kondisi laut terbuka,
menggunakan tenaga surya, dan dapat dikendalikan dari jarak jauh.
Keunggulannya termasuk pengurangan biaya tenaga kerja, efisiensi pakan yang
lebih tinggi, dan pertumbuhan ikan yang lebih seragam.

3. Sistem Gravimetrik dan Volumetrik
Untuk mengukur dan mengontrol jumlah pakan yang diberikan. Gravimetrik
menggunakan sensor berat, sedangkan volumetrik berdasarkan volume pakan
yang dikeluarkan.

4. Pemrograman Fleksibel dan Pemantauan Jarak Jauh
Operator bisa mengatur jadwal pemberian pakan berdasarkan spesies, ukuran
ikan, dan kondisi lingkungan. Beberapa sistem bahkan bisa dikendalikan dari
komputer pusat atau aplikasi seluler.

(. Manfaat Utama
e Mengurangi Feed Conversion Ratio (FCR) dan limbah pakan
e Meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ikan
e Menghemat tenaga kerja dan waktu
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e Konsistensi dalam pemberian pakan, bahkan di laut lepas

Monitoring budidaya laut lepas pantai (offshore sea culture) sangat penting untuk
menjaga kesehatan lingkungan, produktivitasikan, dan keberlanjutan sistem akuakultur.
Teknologi terkini memungkinkan pemantauan otomatis danreal-time terhadap berbagai
parameter penting.
. Komponen Monitoring Budidaya Laut Offshore
1. Kualitas Air
o Parameter: suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), amonia, dan
kecepatan arus.
o Sistem: Al buoy system dengan sensor terintegrasi dan transmisi data
nirkabel ke server darat.
2. Kesehatan lkan
o Kamerabawahairdan sensor perilaku untuk mendeteksi stres, penyakit,
atau pola makan abnormal.
o Sistem Al dapat mengenali perubahan gerakan atau warna tubuh ikan
secara otomatis.
3. Struktur Keramba dan Keamanan
o Sensor tekanan dan kamera untuk mendeteksi kerusakan jaring,
kebocoran, atau gangguan predator.
o GPS dan radar untuk pelacakan posisi keramba dan peringatan
tabrakan.
4. Pemantauan Lingkungan
o Deteksi polusi, tumpahan minyak, atau perubahan ekosistem sekitar.
o Sistem ini mendukung kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dan
konservasi laut.
@3 Inovasi Terkini
e Al Buoy System dari Taiwan Ocean University: mampu memprediksi suhu dan
arus laut jangka pendek dengan akurasi tinggi, hanya dengan biaya sekitar USD
2.000.
¢ Intelligent Monitoring Subsystem: mengintegrasikan pemrosesan data,
peringatan dini, dan kontrol otomatis dalam satu sistem modular.

Monitoring struktur keramba dan keamanannya sangat penting untuk mencegah
kerusakan fisik, kebocoran, dan gangguan dari luar seperti predator atau kapal lain.
Sistem ini biasanya menggabungkan sensor, kamera, dan sistem komunikasi real-time.
s Komponen Monitoring Struktur dan Keamanan Keramba
1. Sensor Tekanan dan Tegangan
o Dipasang pada rangka keramba untuk mendeteksi deformasi atau
kerusakan struktural akibat arus laut atau beban berlebih.
o Data dikirim ke pusat kontrol untuk analisis kondisi struktural secara
berkala.
2. Kamera Pengawas Bawah dan Atas Air
o Kamera bawah air untuk memantau kondisi jaring dan aktivitas ikan.
o Kamera atas air untuk mendeteksi gangguan dari luar seperti kapal,
pencuri, atau predator (anjing laut, burung).
3. Sistem GPS dan Radar Mini
o Melacak posisi keramba secara real-time.
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o Memberikan peringatan dini jika keramba bergeser dari lokasi yang
ditentukan akibat arus atau cuaca ekstrem.
4. Alarm dan Notifikasi Otomatis
o Sistem akan mengirim peringatan ke operator jika terjadi kerusakan
jaring, perubahan tekanan abnormal, atau pergerakan tak wajar.
5. Antarmuka Monitoring Berbasis Web atau Mobile
o Operator dapat memantau kondisi keramba dari jarak jauh melalui
dashboard digital.
o Sistem ini telah diuji dalam penelitian Universitas Sriwijaya untuk
monitoring kualitas air dan bisa dikembangkan untuk keamanan struktur

juga.

Antarmuka monitoring berbasis web atau mobile adalah sistem yang memungkinkan
pengguna memantau kondisi dan performa suatu objek atau proses—seperti keramba
offshore, sistem energi, atau kualitas air—secara real-time dari mana saja melalui
perangkat digital.
B Fitur Umum Antarmuka Monitoring Web/Mobile
1. Dashboard Real-Time
o Menampilkan data sensor (suhu, DO, pH, tekanan, posisi GPS) secara
langsung dalam bentuk grafik, angka, atau indikator warna.
o Bisadikustomisasi sesuai kebutuhan pengguna.
2. Notifikasi dan Alarm Otomatis
o Memberi peringatan jika parameter melewati ambang batas (misalnya
jaring rusak, suhu naik, atau keramba bergeser).
o Dikirim melalui SMS, email, atau push notification.
3. Peta Interaktif dan Pelacakan GPS
o Menampilkan posisi keramba atau kapal secara langsung di peta laut.
o Bisa menandai zona bahaya atau area konservasi.
4. Riwayat dan Analisis Data
o Menyimpan data historis untuk analisis tren, prediksi, dan pelaporan.
o Bisadiunduh dalam format Excel atau PDF.
5. Akses Multi-Perangkat
o Bisadiakses dari laptop, tablet, atau smartphone.
o Mendukung sistem operasi Android, iOS, dan browser modern.
Menurut Integrasia Utama, antarmuka monitoring berbasis web/mobile meningkatkan
efisiensi operasional dan keamanan dengan akses data real-time dari mana saja.
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https://repository.unsri.ac.id/151635/1/RAMA_20201_03041282025035_0022098804_01_front_ref.pdf
https://integrasiautama.com/article-detail/real-time-monitoring-pengertian-dan-manfaatnya-bagi-bisnis

TAMBANG IKAN INDONESIA

PROJECT SUMMARY

Budidaya lobster laut (lobster sea culture) adalah salah satu bentuk akuakultur bernilai
tinggi yang berkembang pesat di wilayah pesisir tropis, termasuk Indonesia. Fokus
utamanya adalah membesarkan benih lobster hasil tangkapan alam (biasanya fase
puerulus) hingga ukuran konsumsi dalam keramba jaring apung (KJA) atau sistem
tertutup.

¥ Jenis Lobster yang Umum Dibudidayakan

Panulirus homarus (lobster batu)
Panulirus ornatus (lobster mutiara)
Panulirus versicolor (lobster batik)

Sistem Budidaya

Keramba jaring apung (KJA): Digunakan di perairan tenang, dengan jaring
berukuran 1-2 meter persegi per unit.

Pakan: Umumnya berupa ikan rucah segar, cumi, atau kerang.

Waktu pemeliharaan: 6-12 bulan tergantung spesies dan ukuran panen yang
diinginkan.

Monitoring: Meliputi kualitas air, pertumbuhan, dan pergantian cangkang
(molting).

Untuk budidaya lobster di keramba jaring apung laut, pakan terbaik adalah yang tinggi
protein, mudah dicerna, dan sesuai dengan kebiasaan makan lobster yang bersifat
karnivora dan nokturnal. Berikut beberapa pilihan pakan yang direkomendasikan:

) Pakan Alami

1.

Ikan rucah segar

Sumber protein utama, murah, dan mudah diperoleh. Biasanya dicacah
sebelum diberikan.

Udang kecil, rebon, dan cumi-cumi

Disukai lobster karena teksturnya lunak dan aromanya kuat.

Kerang dan tiram

Dihancurkan sebelum diberikan. Kaya mineral dan kalsium untuk mendukung
proses molting.

Menurut penelitian, lobster pasir (Panulirus homarus) secara alami mengonsumsi
moluska (49,8%), krustasea (44,5%), dan ikan (1,8%).
Pakan Buatan (Pellet Moist)

Formulasi lokal:

Campuran ikan rucah, tepung pakan udang, vitamin, dan binder.

Contoh: 500g ikan rucah + 2kg tepung udang + 400g vitamin + 250ml air.
Keunggulan:

Lebih stabil, higienis, dan bisa disesuaikan kandungan nutrisinya. Cocok untuk
skala usaha yang ingin efisiensi biaya dan pertumbuhan optimal.

® Waktu dan Frekuensi Pemberian

Idealnya diberikan 2 kali sehari: pagi (09.00) dan sore/malam (16.00-18.00),
menyesuaikan dengan aktivitas makan lobster yang aktif di malam hari.

Monitoring dalam pembesaran lobster laut (sea culture) sangat penting untuk
memastikan pertumbuhan optimal, kesehatan, dan kelangsungan hidup lobster.
Berdasarkan praktik di lapangan dan hasil penelitian terbaru, berikut sistem monitoring
yang direkomendasikan:

(. 1. Monitoring Kualitas Air

Parameter utama yang harus dipantau secara rutin:

Suhu air: Ideal 26-30°C
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e Salinitas: 30-35 ppt

e pH:7,5-8,5

e Oksigen terlarut (DO): >6 mg/L

e Amonia, nitrit, dan nitrat: Harus mendekati nol

¢ Kecerahan dan kekeruhan: Menunjukkan kestabilan lingkungan

~/ 2. Monitoring Pertumbuhan dan Kesehatan
Sampling berat dan panjang: Setiap 2-4 minggu
Frekuensi molting: Menunjukkan pertumbuhan dan kebutuhan nutrisi
Perilaku makan: Penurunan nafsu makan bisa jadi tanda stres atau penyakit
Tingkat kelangsungan hidup (SR): Idealnya >80% selama masa pembesaran
@3 3. Sistem Monitoring Modern
Sensor loT: Untuk suhu, DO, pH, dan salinitas secara real-time
Kamera bawah air: Untuk memantau perilaku dan aktivitas makan

¢ Aplikasi pemantauan: Terhubung ke dashboard atau ponsel operator
Studi terbaru menunjukkan bahwa sistem tertutup (indoor) dengan kontrol penuh
menghasilkan pertumbuhan rata-rata 0,19 g/hari dan SR 75,6% dalam 63 hari.

Tantangan dan Peluang

¢ Tantangan: Ketersediaan benih legal, penyakit, dan fluktuasi harga ekspor.

e Peluang:Permintaaneksportinggi (terutama ke Tiongkok), harga jual tinggi, dan
potensi integrasi dengan ekowisata atau konservasi.

Untuk menangkap baby lobster (benih bening lobster atau BBL), metode yang paling
sesuai adalah yang ramah lingkungan, selektif, dan tidak merusak habitat. Berikut
beberapa metode yang telah terbukti efektif dan digunakan secara luas di Indonesia:
1. Pocongan
e Terbuat dari karung beras/semenyang diikat dan diberi rumbai di bagian bawah.
e Digantung di rakit terapung (gethek) di perairan dangkal dekat terumbu karang
atau padang lamun.
e Baby lobster akan menempel di rumbai saat malam hari, lalu dikumpulkan pagi
harinya.
‘& 2.BubuDasar Mini
Jebakan kecil yang diletakkan di dasar laut dangkal.
Menggunakan umpan alami seperti rumput laut, kerang, atau ikan rucah.
Cocok untuk penangkapan selektif dan tidak merusak substrat.
. Lampu Bawah Air
Beberapa nelayan mencoba menggunakan lampu LED kecil untuk menarik
puerulus saat malam hari.
Efektivitasnya masih dalam tahap uji coba, tapi menjanjikan untuk
dikombinasikan dengan metode lain.
I, Catatan Penting
e FAD atau rumpon tidak cocok untuk baby lobster karena mereka hidup di
dasar, bukan di kolom air seperti ikan pelagis.
¢ Penangkapan harus mengikuti regulasi KKP, termasuk ukuran minimum dan
musim larangan tangkap.

w
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Berikut adalah analisa bisnis penangkapan ikan laut secara ringkas namun menyeluruh, cocok
untuk skala kecil hingga menengah:

Analisa Bisnis Penangkapan lkan Laut

1. Gambaran Umum

Usaha ini melibatkan kegiatan menangkap ikan langsung dari laut menggunakan kapal dan
alat tangkap tertentu (misalnya jaring insang, pancing ulur, atau purse seine). Di Indonesia,
sekitar 90% hasil tangkapan berasal dari nelayan tradisional skala kecil.

2. Komponen Biaya

¢ Investasi Awal:

o Kapaldan mesin (3-10 GT)

o Alattangkap (jaring, pancing, dll.)

o Perlengkapan pendukung (cool box, GPS, alat komunikasi)
e Biaya Operasional:

o Bahan bakar

o Upah awak kapal

o Perawatan kapal dan alat

o Esdan logistik selama melaut

3. Pendapatan

Pendapatan tergantung pada:

e Jenisikanyang ditangkap (misalnya tongkol, tenggiri, kerapu)
¢ Volume tangkapan per trip
e Hargajual di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) atau langsung ke pengepul

4. Analisa Finansial
Contoh hasil studi di Sumatera Utara menunjukkan:

e Net Profit Margin bisa mencapai Rp400 juta/tahun untuk kapal kecil dengan alat

tangkap efisien seperti belat

¢ NPV positif, Net B/C Ratio > 1, dan IRR tinggi menunjukkan usaha ini layak dijalankan
5. Tantangan

e Musim sepiikan

e Cuacaekstrem

e Fluktuasi harga jual
e Keterbatasan akses BBM dan pasar
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6. Peluang

e Permintaan ikan laut segar terus meningkat
e Dukungan pemerintah melalui motorisasi kapal dan subsidi
e Potensi ekspor jika kualitas dan rantai dingin terjaga

Kalau kamu mau, aku bisa bantu buatkan studi kelayakan lengkap berdasarkan lokasi, jenis
alat tangkap, atau target pasar. Mau kita lanjut ke sana?

Berikut ini adalah gambaran analisa finansial usaha keramba jaring apung (KJA) di laut,
berdasarkan studi nyata di beberapa lokasi di Indonesia:

[ﬁ] Komponen Analisa Finansial KJA

1. Investasi Awal

¢ Konstruksi keramba (rangka, pelampung, jaring): Rp150-300 juta tergantung ukuran
dan jumlah kantong

e Bibitikan (misalnya nila, kakap, kerapu): Rp5.000-Rp10.000 per ekor

e Peralatan pendukung: aerator, alat ukur kualitas air, perahu kecil

2. Biaya Operasional (per siklus +4-6 bulan)

e Pakanikan: Rp50-100 juta
e Tenaga kerja: Rp10-20 juta
e Obat & vitamin: Rp2-5 juta
e Perawatanjaring & keramba: Rp5-10 juta

3. Pendapatan

e Produksi panen: 2-5 ton per siklus
e Hargajual: Rp25.000-Rp60.000/kg tergantung jenis ikan
e Contoh: 3tonikan kakap x Rp40.000/kg = Rp120 juta

4. Indikator Finansial

e NetB/C Ratio: 1,6-1,8 (layak secara finansial jika >1)

¢ IRR: 21% (menunjukkan profitabilitas tinggi)

e Payback Period: +2,5 tahun

e NPV: positif, menunjukkan arus kas bersih menguntungkan

5. Tantangan
e Risiko kematian massal akibat penyakit atau kualitas air

e Fluktuasi harga pakan dan jual
e Cuaca ekstrem dan kerusakan keramba
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6. Peluang

e Permintaan ikan laut budidaya terus meningkat
e Potensi ekspor (terutama kakap dan kerapu)
e Dukungan CSR dan program pemerintah di sektor kelautan

Kalau kamu punya lokasi atau jenis ikan tertentu yang ingin dianalisis lebih dalam, aku bisa
bantu buatkan simulasi finansial yang lebih spesifik. Mau kita lanjut ke sana?

Dalam usaha keramba laut, risiko finansial bisa datang dari berbagai arah — mulai dari alam
hingga pasar. Berikut ini adalah beberapa risiko utama dan strategi mitigasinya:

/\ Risiko Finansial Utama

1. Kematian massal ikan
o Penyebab: penyakit, kualitas air buruk, perubahan suhu ekstrem
o Dampak: kerugian besar karena gagal panen
o Mitigasi: monitoring kualitas air rutin, vaksinasi ikan, sistem aerasi, dan
manajemen kepadatan tebar
2. Fluktuasi harga jual
o Penyebab: musim panen serentak, permintaan pasar menurun
o Dampak: pendapatan tidak stabil
o Mitigasi: diversifikasi jenis ikan, kontrak penjualan dengan pembeli tetap, atau
menjual ke pasar ekspor
3. Kenaikan harga pakan
o Penyebab: inflasi, kelangkaan bahan baku
o Dampak: biaya operasional membengkak
o Mitigasi: efisiensipemberian pakan, penggunaan pakan alternatif, atau produksi
pakan mandiri
4. Kerusakan keramba akibat cuaca ekstrem
o Penyebab: badai, gelombang tinggi
o Dampak: kerugian aset dan kehilangan ikan
o Mitigasi: desain keramba tahan gelombang, penempatan di lokasi terlindung,
dan asuransi aset
5. Kecurangan atau pencurian
o Penyebab: lemahnya pengawasan
o Dampak: kehilangan hasil panen atau aset
o Mitigasi: sistem keamanan, pencatatan panen yang transparan, dan kerja sama
dengan koperasi atau kelompok usaha
6. Kesalahan manajemen keuangan
o Penyebab: pencatatan tidak rapi, pengeluaran tidak terkontrol
o Dampak: arus kas negatif
o Mitigasi: pelatihan manajemen keuangan, penggunaan aplikasi pencatatan, dan
audit berkala
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Strategi mitigasi yang efektif biasanya melibatkan kombinasi antara perencanaan teknis,
manajemen risiko, dan pendekatan komunitas. Kalau kamu tertarik, aku bisa bantu buatkan
template manajemen risiko khusus untuk keramba laut milikmu. Mau dicoba?

Berikut template manajemen risiko untuk usaha Keramba Jaring Apung (KJA) yang bisa
kamu sesuaikan dengan kebutuhan dan lokasi spesifikmu:

Template Manajemen Risiko Usaha Keramba Laut

Kategori L. . Dampak Kemungkinan . .
Risiko Risiko Potensial Finansial Terjadi Strategi Mitigasi
L Rugi besar Monitoring kualitas air,
. Kematian ikan L . .
Produksi massal karena gagal Tinggi vaksinasi, padat tebar
panen ideal, sistem aerasi
Biaya Penggunaan probiotik,
Serangan penyakit y gg. . P
pengobatan Sedang karantina ikan baru,
atau hama . o
meningkat sanitasi peralatan

Pemeriksaan rutin jaring,
Tinggi penggunaan jaring
berkualitas, patroli harian

Ikan kabur karena Kehilangan
jaring rusak aset

Stok pakan saat harga

Bi
'aya stabil, alternatif pakan

Pakan sulit didapat . L
operasional  Tinggi

Operasional

/ naik harga . lokal, efisiensi pemberian
naik
pakan
Kerugian aset, Lokasi terlindung, desain
Cuaca ekstrem . .
kehilangan Sedang-Tinggi keramba tahan
merusak keramba | .
ikan gelombang, asuransi aset
Pekerja tidak Gangguan Pelatihan berkala, sistem
tersedia/tidak ] Sedang kerja shift, perekrutan
. operasional
terampil cadangan
Kamera pengawas,
Keamanan Pencurian ikan Kehilangan Sedang per?Jagaan malam hari,
pendapatan kerja sama dengan warga
lokal/koperasi
Kontrak pembeli tetap,
Penurunan P P

Pemasaran & Harga jual turun . diversifikasi pasar dan
. margin Sedang L .
Keuangan tajam jenis ikan, simpan
keuntungan . .
sebagian hasil panen



TAMBANG IKAN INDONESIA

PROJECT SUMMARY

Kategori .. . Dampak Kemungkinan e .
Risiko Risiko Potensial Finansial Terjadi Strategi Mitigasi
Keterlambatan Dana darurat, menjalin

G
pencairan modal / angguan arus Sedang hubungan baik dengan

. kas
pinjaman lembaga keuangan
Kesalahan Salah Gunakan aplikasi
pencatatan perhitungan  Sedang keuangan, audit internal,
keuangan laba/rugi laporan rutin

Kamu bisa memakai template ini di Excel atau Notion sebagai bagian dari perencanaan
usahamu. Kalau kamu mau, aku bisa bantu konversi ini ke format Excel atau bantu isi
berdasarkan kondisi riil di lapangan. Mau aku bantu lanjutkan?

Analisis Finansial Kapal Tangkap |Ikan Laut
1. Kerangka Dasar Analisis

1. Tujuan & Horizon Waktu
* Tentukan periode analisis (misal: 5—10 tahun)
 Nyatakan tujuan (kelayakan investasi, efisiensi operasional, perbandingan skenario)
2. ldentifikasi Biaya
a. Biaya Investasi Awal
= Harga beli kapal (kapasitas GT, bahan, perlengkapan tukik)
= Peralatan penangkapan (pukat cincin, jaring tuna, handline)
= Dokumen & perizinan
b. Biaya Operasional
= Bahan bakar & pelumas
= Pakan, es, bahan kemasan
= Upah awak (gaji, tunjangan)
= Perawatan & perbaikan berkala
= Asuransi & pajak kapal
c. Biaya Tetap Tahunan
= Depresiasi kapal & peralatan
= Sewadermaga/ bongkar muat
= Penyusutan nilai tukar (jika beli impor)
3. Estimasi Pendapatan
* Volume tangkapan per trip % harga jual per kg (berdasarkan jenis ikan: tuna,
tongkol, cakalang, dll.)
* Frekuensi trip per tahun
* Pendapatan sampingan (penjualan ikan sampingan, limbah olahan)
4. Proyeksi Arus Kas
* Arus masuk = pendapatan kotor
* Arus keluar = total biaya operasional + investasi tahunan
* Hitung Net Cash Flow setiap tahun
5. Penghitungan Indikator Kelayakan
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R/C Ratio: Pendapatan / Biaya (nilai > 1 = layak)

B/C Ratio: (Pendapatan - Biaya variabel) / Biaya investasi

NPV (Net Present Value): 2 (NCF./ (1 + r)) - Investasi awal

IRR (Internal Rate of Return): Tingkat diskonto saat NPV =0
Payback Period: Tahun untuk menutup investasi awal

ROI (Return on Investment): (Total keuntungan / Investasi) x 100%

mooo0OTo

2. Contoh Studi Kasus

Jenis Kapal R/C Ratio B/C Ratio NPV IRR PP ROI
Handline Tuna Cilacap 1,49 3,57 Rp 3.738.751.559 48,2% 4 tahun 2,4%
Kapal Lokal Pasuruan 1,686 - - - - 168,55%'
Purse Seine Sibolga - 1,138 Rp 333.291.064/tahun’ - - -

' R/C Ratio 1,686 — Layak secara jangka pendek
2 Net B/C = 1,138; modal awal Rp 2,941 miliar; op. profit per trip Rp 76,35 juta; biaya tetap
Rp 488,4 juta/tahun

3. Tips Praktis

e Sensitivitas: Uji dampak fluktuasi harga ikan & BBM + 20 % pada NPV/IRR

e Pembiayaan: Bandingkan pinjaman bank, KUR, modal ventura perikanan

¢ Manajemen Risiko: Asuransikan terhadap kecelakaan laut, cuaca ekstrem

e Sertifikasi & Pasar Premium: Upayakan MSC atau label ramah lingkungan untuk
menaikkan harga jual

4. Hal Lain yang Bisa Anda Eksplorasi

e Model business plan berkelanjutan: integrasi budidaya & penangkapan

e Teknologi loT untuk monitoring konsumsi BBM dan lokasi tangkapan real-time

e Skema kemitraan antara nelayan, pengolah, dan pembeli langsung (short supply chain)
e Kebijakan subsidi pemerintah & insentif hijau (credit-linked grants)

Semoga kerangka ini membantu Anda merancang analisis finansial yang komprehensif dan
aplikatif!
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Analisis Finansial Usaha Keramba Jaring Apung Laut
1. Kerangka Dasar Analisis

1. Penetapan horizon waktu (mis. 5-10 tahun) dan tujuan (kelayakan investasi, optimasi
kas).
2. Inventarisasi biaya:
* Investasi awal — konstruksi keramba, pelampung, tali, instalasi suplay air dan listrik,
izin lokasi.
¢ Biaya operasional - bibit ikan/udang, pakan, O&M (perawatan jaring, pembersihan),
tenaga kerja, listrik/diesel pompa, asuransi.
¢ Biaya tetap tahunan - depresiasi struktur & peralatan, pajak, sewa dermaga.
3. Estimasi pendapatan:
* Proyeksi produksi (kg/tahun) x harga jual rata-rata (ikan nila, bandeng, vaname, dsb.).
¢ Frekuensi panen dan kualitas (ukuran pasar premium).
4. Proyeksi arus kas (NCF):
¢ Arus masuk = pendapatan kotor.
* Arus keluar = seluruh biaya operasional + penyusutan + pajak.
5. Parameter kelayakan:
—Net B/C = (Pendapatan - Biaya variabel)/Investasi awal
— NPV = Z(NCF/(1+r)!) - Investasi awal
- IRR = tingkat diskonto saat NPV=0
— Payback Period = waktu balik modal
—ROI = (Total keuntungan/Investasi)x100%

2. Contoh Studi Kasus

Kasus Investasi Awal Net B/C NPV IRR Payback
Udang vaname, Kep. Seribu — <1’ - - -
Opportunity cost ~Rp

84.740.000/th’

Tilapia (10 kantong KJA Rp 1,61- 31,5- 2,29-3,17
Maninjau) 163.840.000° 1,63 33,4%°  periode?
Tilapia (20 kantong KJA Rp 1,61- 31,5- 2,29-3,17
Maninjau) 322.140.000° 1,63 33,4%°  periode?
KJA Bo‘ntang Eta Maritim B 1’733 IDR \ 21043 2,90 tahun®
(ikan nila) 3.218.655

1 Bisnis vaname menunjukkan B/C < 1, artinya belum layak finansial; peluang keuntungan
terlewat ~Rp 84,74 juta/tahun.

2 Investasi 10 kantong = Rp 163,84 juta, profit tiap panen = Rp 51,59 juta; 20 kantong = Rp
322,14 juta, profit = Rp 107,59 juta. Indeks BCR 1,61-1,63; FRR 31,49-33,39%; FCR 1,29-
1,31; payback 2,29-3,17 periode panen?.
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3 KJA keramba Bontang layak: NPV IDR 3,218 jt, IRR 21%, net B/C 1,73, PP 2,9 tahun;
rentan jika O&M naik +4% dan pendapatan turun —3,5% maka go-no go berubah jadi “no
go)’:;.

3. Sensitivitas & Manajemen Risiko

e Sensitivitas harga: simulasikan = 20% harga jual ikan dan biaya pakan/energi.
e Asuransi: proteksi terhadap cuaca ekstrem, pencurian, kerusakan alat.
e Diversifikasi: mix spesies (nila, bawal, kerapu) untuk meredam fluktuasi pasar.

4. Sumber Pembiayaan

e Kredit Usaha Rakyat (KUR) perikanan
e Skema pembiayaan koperasi nelayan
e Mitraindustri (off-taker agreement) atau filantropi CSR

5. Arah Pengembangan Lanjutan

e TeknologiloT: monitor DO, suhu, pakan otomatis > efisiensi O&M.
e Sertifikasi ramah lingkungan (MSC, ASC) untuk premium pricing.
¢ Integrasi tambak-keramba: daur ulang air & limbah organik sebagai pakan maggot.
e Pasar digital: e-commerce & direct sales ke restoran/ritel modern.

Dengan pendekatan terstruktur ini, Anda dapat mengevaluasi kelayakan fiskal KJA laut
secara lebih komprehensif—mulai dari simulasi arus kas hingga mitigasi risiko pasar.

Perbandingan Ekonomi: Budidaya Laut vs Pertanian Tradisional

Budidaya laut dan pertanian tradisional masing-masing memiliki keunggulan ekonomi,
namun berbeda signifikan dalam hal input, output, dan skala. Berikut perbandingan
berdampingan untuk memperjelas:

Aspek Budidaya Laut (Akuakultur) Pertanian Tradisional (Daratan)

Pemanfaatan Tidak memerlukanlahansubur—ideal Memerlukan tanah subur, yang sering
Lahan di zona pesisir atau lepas pantai terbatas atau terdegradasi

Pemanfaatan Memanfaatkan perairan alami; efisien Permintaan air tinggi untuk irigasi;
Air bagi spesies air laut mudah terdampak kekeringan

FCR lebih rendah pada ternak;
tanaman bergantung pada kesuburan
tanah dan pupuk

Rasio konversi pakan (FCR) tinggi

Efisiensi Pakan pada ikan seperti nila dan salmon
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Aspek Budidaya Laut (Akuakultur) Pertanian Tradisional (Daratan)

Pertumbuhan lebih cepat untuk

Siklus banyak spesies (mis. udang, rumput

Bergantung musim; siklus lebih

Pertumbuhan laut) panjang untuk tanaman dan ternak

Investasi Modal Biaya awal tinggi (|r1frast'ruktcur, Variatif; bisa leb.lh rendah untuk
keramba, teknologi monitoring) usaha skala kecil

Biaya Sedang hingga tinggi (pakan, Tinggi pada pertanian mekanis; lebih

Operasional perawatan, pengendalian penyakit) rendah pada pertanian subsisten

Produksi protein per volume air tinggi Produksi protein per hektar lebih

Hasil per Area (terutama pada sistem vertikal rendah; tergantung jenis
rumput laut) tanaman/ternak
Produk bernilai tinggi (salmon, Permintaan stabil untuk komoditas
Nilai Pasar teripang, rumput laut untuk pokok (beras, gandum, jagung);
kosmetik/farma) margin lebih kecil

Bisa rendah atau regeneratif (rumput
Dampak ] i . g i ( P Degradasi tanah, limbah pestisida,
laut, bivalvia); risiko polusi dan

Lingkungan deforestasi

g g pelepasan stok
Ketahanan Rentan terhadap badai, pengasaman Rentan terhadap kekeringan, banjir,
Iklim laut, kenaikan suhu air hama

Point Penting

e Budidaya laut menawarkan efisiensi protein lebih tinggi, ketergantungan lahan lebih
rendah, dan potensi pengembalian modal lebih cepat—terutama untuk spesies seperti
udang, nila, atau rumput laut.

e Pertanian tradisional tetap krusial untuk pangan pokok dan ketahanan pangan, namun
menghadapi tekanan dari keterbatasan lahan dan variabilitas iklim.

e Secaraekonomi, budidaya laut dapat mengungguli pertanian tradisional dalam ROI per
unit area, terutama bila diterapkan teknologi dan praktik berkelanjutan.

Apakah Anda ingin model keuangan yang membandingkan ROI tambak udang vs sawah
padi? Atau studi kasus dari Asia Tenggara? Saya bisa menggali lebih dalam.
Perbandingan Ekonomi: Penangkapan lkan Laut Tradisional vs Modern

Aspek Tradisional Modern

Modal Melaut per

Trip Rp 280.391 Rp 19.081.833
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Aspek Tradisional Modern
Hasil Tangk
ast . angkapan Rp 522.122 Rp 22.300.000
per Trip
Durasi Melaut 1 hari 7-10 hari (bisa sampai 1 bulan)

Rp 522.122 -Rp 280.391 =Rp Rp22.300.000-Rp 19.081.833=R
Keuntungan per Trip P P p kp p P

241.731 3.218.167

Profit Harian (rata- ~Rp 241.731 / hari Rp 3.218.167‘+ 7-10 hari = Rp 321.817-

rata) 459.738 / hari

ROI per Trip 241.731/280.391 =86 % 3.218.167/19.081.833= 16,9 %
Skala besar—bisa lepas pantai,

Skala Produksi  Terbatas—lokal, dekat pantai 'sa‘epas panta
penangkapan massal

Risiko & Biaya Rendah (bahan bakar, Tinggi (BBM, asuransi, perawatan mesin,

Tambahan perawatan minimal) kru lebih banyak)

Sumber Data

— Modal, hasil & durasi trip tradisional vs modern

— Rata-rata pendapatan nelayan tradisional per hari (musim ikan Rp 65.398; paceklik Rp
13.675)

Intisari Perbandingan

1. Modal & Skala
—Modern butuh modal > 60x tradisional, namun mampu menjaring volume ikan > 40x
per trip.

2. Profitabilitas
—Tradisional: ROl tinggi (~86 % per trip) tapi untung absolut kecil.
—Modern: ROI lebih rendah (~17 %) namun untung absolut per trip jauh lebih besar.

3. Produktivitas Harian
—Tradisional rata-rata Rp 241 rb/hari (dengan durasi 1 hari) atau Rp 65 rb/hari jika
musim reguler saja.
— Modern antara Rp 320-460 rb/hari, tergantung lama pelayaran.

4. Risiko & Kompleksitas
— Modern memerlukan manajemen kru besar, perawatan mesin, dan modal kerja tinggi,
tetapi menawarkan peluang skala & diversifikasi tangkapan yang lebih luas.

Rekomendasi Pendalaman

¢ Analisis Sensitivitas: simulasikan fluktuasi harga ikan £ 20 % dan harga BBM.
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e Pembiayaan: bandingkan KUR perikanan vs kredit komersial untuk infrastruktur
modern.

e Mitigasi Risiko: asuransi kapal, protokol keselamatan, pemeliharaan berkala.

e Studi Kasus Lokal: bandingkan kapal trawl modern di perairan Sulawesi vs perahu
dayung tradisional di Jawa Timur.

Tertarik mendalami model arus kas atau simulasi ROI jangka panjang untuk salah satu
skenario? Saya siap membantu!



